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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, jenis penelitian ini 

adalah kuasi eksperimen dengan variabel terikat adalah kemampuan koneksi dan 

representasi matematis sedangkan variabel bebasnya adalah pembelajaran berbasis 

Mind Map. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah desain kelompok 

pretes-postes (pretest-posttest control group design). Dengan desain penelitian 

digambarkan menurut Ruseffendi (2005) sebagai berikut :  

   O  X O 

               O                  O 

 

Keterangan:    X = Kelas  pembelajaran Berbasis Mind Map. 

       O = Pretes = postes 

B. Populasi dan Sampel  

  Populasi  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  SMA  Negeri 1 Bangko, 

Bagansiapiapi, kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau tahun ajaran 2011/2012. 

Penentuan sampel dilakukan dengan cara kpurporsive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). 

Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan pertimbangan guru 

matematika di sekolah tersebut. Sampel penelitian ini adalah kelas X.2 sebagai 

kelas kontrol dan kelas X.9 sebagai kelas eksperimen. 
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C.       Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan suatu kondisi yang dimanipulasi, 

dikendalikan atau diobservasi oleh peneliti. Penelitian ini melibatkan dua jenis 

variabel, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). Variabel bebas adalah variabel yang dapat dimodifikasi 

sehingga dapat mempengaruhi variabel lain, sedangkan variabel terikat adalah 

hasil yang diharapkan setelah  terjadi modifikasi pada variabel bebas. Menurut 

Frenkel (1993) independent variable adalah variabel mandiri yang diduga dapat 

mempengaruhi variabel lain, sedangkan dependent variable adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh independent variable. Dalam penelitian ini yang berperan 

sebagai variabel terikat adalah kemampuan koneksi dan representasi matematika 

siswa, sedangkan variabel bebas adalah pembelajaran berbasis Mind Map. 

Pada saat penelitian tidak menutup kemungkinan dapat muncul variabel-

variabel luar (extraneous variable) yang dapat mempengaruhi variabel terikat, 

misalnya strategi pembelajaran yang digunakan, guru, waktu belajar dan lain 

sebagainya. Variabel luar pada penelitian ini diasumsikan tidak mempengaruhi 

secara signifikan (berarti) terhadap variabel terikatnya. 

D. Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Januari 2012 sampai bulan  

Juli 2012 dengan rincian sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

  

 

    

 

 

 

 

E. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya 

     1. Instrumen Penelitian 

         a.    Tes Kemampuan Koneksi dan Representasi Matematis  

Tes dalam penelitian ini yaitu seperangkat tes kemampuan koneksi dan 

representasi matematis siswa dengan materi Trigonometri. Tes ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi dan representasi matematis 

siwa yang diberikan pada saat pretes dan postes. Tes yang digunakan 

berbentuk uraian, hal ini dimaksudkan agar langkah dan cara berfikir siswa 

dalam menyelesaikan soal dapat lebih tergambar dengan jelas. Sesuai 

dengan pendapat Ruseffendi (1993) yang mengemukakan bahwa salah satu 

kelebihan tes uraian adalah yaitu kita bisa melihat dengan jelas proses 

berpikir melalui jawaban-jawaban yang diberikan siswa. 

Bulan Kegiatan 

Januari-April 2012 

Tahap persiapan: 

 Pembuatan proposal 

 Ujian proposal 

 Bimbingan  

 Uji coba instrument 

 Pengurusan izin penelitian 

27 April – 10 Juni 2012 

Pelaksanaan penelitian: 

 Pretes 

 Pembelajaran 

 Postes, 

 Skala sikap 

10 Juni-10 Juli 2012 
Pengolahan dan analisis data serta 

penyempurnaan penulisan tesis 
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   Materi tes kemampuan koneksi dan representasi matematis diambil 

dari materi pelajaran Matematika SMA kelas X semester genap yaitu pokok 

bahasan Trigonometri dan sub pokok bahasan Aturan Sinus dan Cosinus. 

Dalam penyusunan soal ini, terlebih dahulu disusun kisi-kisi soal, yang 

mencakup pokok bahsan, aspek kemampuan yang diukur, indikator serta 

banyaknya butir soal yang dilanjutkan dengan penyusunan soal serta kunci 

jawaban. Skor yang diberikan pada setiap jawaban siswa ditentukan 

berdasarkan pedoman penskoran. Skor ideal pada suatu butir soal ditentukan 

berdasarkan banyak tahapan yang harus dilalui pada soal tersebut. Adapun 

pedoman penskoran tes kemampuan koneksi matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Quasar General Rubric yang dinyatakan  Lane 

(1993) dalam Chicago Public School of student Assessment seperti disajikan 

dalam tabel  berikut: 

              Tabel 3.2 Kriteria Penskoran Tes kemampuan Koneksi Matematis 

Kriteria  jawaban dan alasan Skor 

Tidak ada jawaban/tidak memahami masalah 0 

Memahami sebagian konsep daproses matematis soal, 

menggunakan alat dan strategi penyelesaian yang tidak tepat 

dean melakukan banyak kesalahan perhitungan.  

1 

Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, 

mengidentifikasi unsur-unsur penting, namun banyak ide-ide 

yang keliru, melakukan beberapa kesalahan perhitungan.  

2 

Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis 

soal, menggunakan istilah dan notasi yang hamper benar, 

melaksanakan algoritma secara lengkap dan secara umum 

perhitungan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 

3 

Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses 

matematis soal, menggunakan istilah dan notasi yang tepat, 

melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap. 

4 

 

Sumber: Lane (1993) SKOR IDEAL  = 4  
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         Sedangkan pedoman penyekoran tes kemampuan representasi 

matematis disusun berdasarkan indikator-indikator kemampuan represent-

tasi matematis mengacu pada kriteria yang dikembangkan oleh Cai, Lane 

dan Jacobsin dengan pemberian skor 0 sampai 3. Kriteria penskoran 

seperti disajikan tabel berikut: 

       Tabel 3.3 Kriteria Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis 

 

Menjelaskan/Menulis 

(Written text) 

Menggambar 

(Drawing) 

Ekspresi Matematis 

(Mathematical 

Expression) 

Skor 

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan 

ketidakpahaman tentang konsep sehingga informasi yang 

diberikan tidak berarti apa-apa.  

0 

Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal namun hanya 

sebagai aspek 

pertanyaan dijawab 

dengan benar. 

Melukiskan 

diagram atau 

gambar yang sesuai 

dengan benar 

namun hanya 

sebagian aspek 

pertanyaan yang 

dijawab dengan 

benar/salah dalam 

memperoleh solusi. 

Membuat model 

matematika yang 

sesuai dengan benar 

namun hanya 

sebagian aspek 

pertanyaan dijawab 

dengan benar/salah 

dalam memperoleh 

solusi. 

1 

Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal dan hampir 

semua aspek 

pertanyaan dijawab 

dengan benar. 

Melukiskan 

diagram atau 

gambar yang sesuai 

dengan benar dan 

hampir semua 

aspek pertanyaan 

djawab dengan 

benar/memperoleh 

solusi namun 

kurang lengkap. 

Membuat model  

matematis yang 

sesuai dengan benar 

dan hampir semua 

aspek pertanyaan 

dijawab dengan 

benaar/ memperoleh 

solusi namun kurang 

lengkap. 

2 

Penjelasan secara 

matematis masuk 

akal, benar, jelas 

dan tersusun 

sistimatis 

Melukiskan 

diagram atau 

gambar yang sesuai 

, memperoleh 

solusi yang benar, 

jelas dan lengkap 

Membuat model 

matematis yang 

sesuai, memperoleh 

solusi yang benar, 

jelas dan lengkap 

3 

Skor ideal = 1 Skor ideal = 1 Skor ideal = 2  
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  Untuk memperoleh soal tes yang baik maka soal tes tersebut harus 

dinilai validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Untuk 

mendapatkan validitas, reliabilitas daya pembeda dan  tingkat kesukaran  

maka soal tes tersebut terlebih dahulu dikonsultasikan pada expert dalam hal 

ini dosen pembimbing dan teman kuliah jurusan matematika S2 dan 1 orang 

S3.  validasi dan diujicobakan pada kelas lain di sekolah pada tingkat yang 

sama. Soal ini diujicobakan di SMA Darul Hikam jalan Tubagus Ismail 

Bandung pada tanggal 12 April 2012 di kelas XI IPA. Pengukuran validitas, 

daya pembeda, tingkat kesukaran dan reliabilitas soal tes diuraikan berikut ini: 

a) Analisis Validitas Butir Soal 

Validitas butir soal dari suatu tes adalah ketepatan mengukur yang 

dimiliki oleh sebutir soal (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes 

sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat 

butir soal tersebut (Ruseffendi, 1991). Sebuah butir soal dikatakan valid bila 

mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Untuk menentukan 

perhitungan validitas butir soal digunakan rumus korelasi  produk moment, 

yaitu  (Arikunto, 2002): 

  

      








2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

Dengan:  rxy = koofisien korelasi antara variabel  x dan varibel y 

         N = banyaknya sampel   

         X = skor item 

        Y= Skor total        
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 Koofisien korelasi hasil perhitungan, kemudian diinterpretasikan, 

dengan klasifikasi  menurut Arikunto (2002: 75) adalah sebagai berikut: 

  

 

                                  Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

         Hasil uji validitas soal tes kemampuan koneksi dan representasi  

matematis dapat dilihat di lampiran B. Ikhtisar dari hasil perhitungan 

disajikan dalam Tabel berikut:  

Tabel 3.5 Hasil uji validitas Instrumen Tes 

 

 

 

 

 

 

       Dari ke enam soal tersebut 3 soal memiliki nilai korelasi sangat tinggi 

atau sangat signifikan dan 3 butir soal memiliki nilai korelasi tinggi. Artinya 

Koefisien Interpretasi  

00,180,0  xyr  Sangat tinggi 

80,060,0  xyr  Tinggi 

60,040,0  xyr  Cukup 

40,020,0  xyr  Rendah 

20,000,0  xyr  Sangat rendah 

Nomor soal Koefisien korelasi Interpretasi 

1 0,81 Sangat tinggi 

2 0,81 Sangat tinggi 

3 0,80 Tinggi 

4 0,88 Sangat tinggi 

5 0,78 Tinggi 

6 0,72 Tinggi 
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seperangkat soal tersebut valid atau layak digunakan untuk mengukur 

kemampuan koneksi dan representasi matematis siswa pada penelitian ini. 

 

 

b) Reliabilitas 

Suatu alat ukur (instrument) memiliki reliabilitas yang baik bila alat 

ukur itu memiliki konsistensi yang handal walaupun dikerjakan oleh siapun 

(dalam level yang sama), di manapun dan kapanpun berada. Untuk mengukur 

reliabilitas soal  menggunakan rumus (Russefendi, 2005): 

Rumus Alpha-Cronbach:     




























2

2

1
1

t

i

n

n
r




 

Keterangan :     n   = banyak soal  

             ∑
2

i  = jumlah variansi skor tiap butir item 

           
2

t  = variansi total  

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas, kemudian ditafsirkan dan 

diinterpretasikan menurut J.P. Guilford (Suherman 2003).  

                    Tabel  3.6 Klasifikasi Tingkat Reliabilitas 

Besarnya r Tingkat Reliabilitas 

0,00  11r  0,20 Kecil 

0,20  11r  0,40 Rendah 

0,40  11r  0,60 Sedang 

0,60  11r  0,80 Tinggi 

0,80  11r  1,00 Sangat tinggi 
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Hasil perhitungan koefisien reliabilita soal tes kemampuan koneksi dan 

representasi  matematis adalah 0,47 dan 0,53. Artinya soal soal tes memiliki 

reliabilitas sedang dan akan memberikan hasil yang hampir sama jika 

diujikan kembali. 

 

c) Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda sebuah soal adalah kemampuan suatu soal tersebut untuk 

dapat membedakan  antara testee yang berkemampuan tinggi dengan testee 

yang kemampuannya rendah. Sebuah soal dikatakan memiliki daya pembeda 

yang baik bila memang siswa yang pandai dapat mengerjakan dengan baik, dan 

siswa yang kurang tidak dapat mengerjakan dengan baik. Discriminatory 

power (daya pembeda) dihitung dengan membagi testee kedalam dua 

kelompok, yaitu: kelompok atas (the higher group) – kelompok testee yang 

tergolong pandai dan kelompok bawah (the lower group) 

kelompok testee yang tergolong rendah. Dan pembagiannya 50% untuk 

kelompok pandai dan 50% kelompok kurang mampu. 

 Untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus : 

IA

SBSA
DP


  

 Keterangan :   

DP= Daya pembeda 

SA = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

SB = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA= Jumlah skor ideal salah satu kelompok pada butir soal dipilih 
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Hasil perhitungan daya pembeda, kemudian diinterpretasikan 

dengan yang dikemukan oleh Ebel (Ruseffendi, 1993 ) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Tabel 3.7 Interpretasi koefisien Daya Pembeda 

 

Koefisien Interpretasi  

00,170,0  DP  Sangat tinggi 

70,040,0  DP  Tinggi 

40,020,0  DP  Cukup 

2,000,0  DP  Rendah 

00,0DP  Sangat rendah 

 

Hasil perhitungan daya pembeda soal tes disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.8 Hasil perhitungan Daya Pembeda 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel terlihat bahwa seluruh soal memiliki daya pembeda yang 

sangat baik, artinya soal ini akan dapat diselesaikan dengan benar oleh 

kelompok atas dan akan sulit bagi kelompok bawah (kurang pandai) dan 

Nomor soal Indeks daya pembeda Interpretasi 

1 0,55 Tinggi 

2 0,58 Tinggi 

3 0,55 Tinggi 

4 0,73 Sangat tinggi 

5 0,63 Tinggi 

6 0,43 Tinggi 
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instrument ini sudah mampu membedakan antara siswa yang pandai dan siswa 

yang kurang pandai. 

d)   Analisis Tingkat Kesukaran 

   Bermutu atau tidak butir-butir item pada instrument dapat diketahui dari 

derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir 

item tersebut. Butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir item 

tes yang baik, apabila butir item tes tersebut tidak terlalu sukar dan tidak 

terlalu mudah. Tingkat kesukaran dari setiap butir soal dihitung berdasarkan 

jawaban seluruh siswa yang mengikuti tes. Menurut Ruseffendi (1991), 

tingkat kesukaran suatu butir soal ditentukan oleh perbandingan antara 

banyaknya siswa yang menjawab butiran soal itu, dihitung menggunakan 

rumus: 

IK 
T

T

I

S


  

Dengan :  IK  =  tingkat kesukaran 

ST  =  jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa pada satu 

butir    yang diolah 

 IT  =  jumlah skor ideal/maksimum yang diperoleh pada 

satu soal  itu. 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran diinterpretasikan mengguna-kan 

kriteria tingkat kesukaran butir soal yang dikemukakan Suherman (2003) 

seperti tabel. 3.8 berikut: 

Tabel 3.9 Kriteria Tingkat Kesukaran 
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Indeks Kesukaran Interpretasi 

IK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < IK < 0,30 Sukar 

0,30 < IK < 0,70 Sedang 

0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu mudah 

Berdasarkan kriteria dan perhitungan dengan rumus di atas, diperoleh hasil 

berikut: 

                   Tabel 3.10 Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal 

No Soal IK Interpretasi 

1 

 

0,35 Sedang 
2 0,44 Sedang 

       3 0,48 Sedang 

4 0,41 Sedang 

5 0,54 Sedang 

6 0,44 Sedang 

Dari tabel hasil perhitungan terlihat bahwa tingkat kesukaran soal dalam 

taraf sedang, artinya soal tes tersebut merupakan instrumen yang baik. 

e)   Rekapitulasi Analisis Hasil uji coba  Instrumen tes 

      Pada Tabel 3.11 berikut disajikan rekapitulasi hasil uji coba 

instrumen tes kemampuan koneksi dan representasi matematis  yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3.11 Rekapitulasi Analisis Uji Coba  InstrumenTes 

Nomor 

soal 
1 2 3 4 5 6 

Validitas 0,81 0,81 0,80 0,88 0,78 0,72 
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Berdasarkan  hasil analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda terhadap uji coba instrument tes kemampuan koneksi dan 

representasi matematis yang di ujikan pada kelas XI IPA SMA Swasta Darul 

Hikam Bandung, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes tersebut layak dipakai 

sebagai alat ukur kemampuan koneksi dan representasi matematis siswa kelas X 

SMA yang merupakan sampel penelitian ini. 

b.  Skala Sikap 

     Skala sikap siswa ini dipersiapkan dan dibagikan kepada siswa-siswa 

dikelompok eksperimen setelah postes dilaksanakan. Skala sikap siswa ini 

diberikan untuk mengetahui sikap para siswa tentang pembelajaran yang 

dilaksanakan dan perangkat tes yang mereka terima. Skala sikap siswa ini akan 

menggunakan skala Likert dimana setiap pernyataan dilengkapi dengan 

lima pilihan jawaban terhadap seperangkat pernyataan yang berhubungan dengan 

pembelajaran berbasis Mind Map. 

Derajat penilaian terhadap suatu pernyataan terbagi ke dalam 5 kategori, 

yaitu : sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), Ragu-ragu ® dan sangat 

Sangat 

tinggi 

Sangat 

tinggi 

Sangat 

tinggi 

Sangat 

tinggi 

Sangat 

tinggi 

Sangat 

tinggi 

Reliabilitas 
0,53 

Sedang 

Tingkat 

Kesukaran 

0,35 0,44 0,48 0,41 0,54 0,44 

sedang sedang sedang sedang Sedang sedang 

Daya 

Pembeda 

0,55 0,58 0,55 0,73 0,63 0,43 

Sngat baik Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 
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tidak setuju (STS).  Dalam menganalisis hasil skala sikap, skala sikap kualitatif 

tersebut ditransfer ke dalam skala kuantitatif. Pemberian skor skala sikap untuk 

setiap pilihan jawaban berturut-turut 5,4,3,2,1 untuk pernyataan positif dan 

sebaliknya pemberian skor 1,2,3,4, 5 untuk pernyataan negatif. 

Skala sikap terhadap pembelajaran berbasis Mind Map terdiri dari tiga 

indicator, yaitu (1)  Menunjukkan minat terhadap pembelajaran matematika, (2) 

Menunjukkan kesukaan terhdap pembelajaran berbasis Mind Map, dan (3) 

Menunjukkan persetujuan terhadap soal-soal yang disajikan. Analisis skala sikap 

siswa ini dilakukan dengan cara mencari rata-rata skor dari setiap jawaban yang 

diberikan siswa dan mencari rata-rata skor setiap item pernyataan sikap siswa. 

Rta-rata skor dari setiap jawaban yang diberikan siswa dan rata-rata skor setiap 

item pernyataan tersebut kemudian dibandingkan dengan skor netral. Bila rata-

rata skor siswa lebih kecil dari skor netral, artinya siswa mempunyai sikap yang 

negatif. Dan sebaliknya, bila rata-rata skor yang diberikan siswa lebih besar dari 

skor netral, artinya siswa mempunyai sikap yang positif. 

2.    Penunjang Penelitian 

        a. Silabus 

Silabus merupakan penjabaran dari standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang bertujuan agar peneliti mempunyai acuan yang jelas dalam 

melakukan tindakan dan disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada 

pencapaian kompetensi. Pada silabus memuat identitas sekolah, standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, 
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indicator, penilaian yang meliputi jenis tagihan, contoh instrumnt dan 

alokasi waktu serta sumber belajar. 

        b.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

            Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sebagai 

panduan peneliti. Secara umum RPP memuat standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar model dan 

metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar dan 

penilaian. Skenario Pembelajaran berbasis Mind Map Secara umum yang 

dilaksanakan pada kelas eksperimen ini, adalah: 

1. Overview : Tinjauan menyeluruh terhadap suatu topic pada saat 

proses pembelajaran baru dimulai. Khusus untuk pertemuan 

pertama di awal semester  Overview dapat diisi dengan  kegiatan 

untuk membuat master Mind Map yang merupakan rangkuman dari 

seluruh topik yang akan diajarkan selama satu semester yangsudah 

ada dalam silabus. Dalam penelitian ini Overview digunakan untuk 

mengenalkan Mind Map dan cara membuatnya. 

2. Preview: yaitu tinjauan awal lebih mendalam dari pada overview,  

berupa penjabaran dari Silabus. Sehingga siswa sudah memiliki 

pengetahuan awal yang cukup mengenai sub-topik dari bahan 

sebelum pembahasan yang lebih detail dimulai. 

3. Inview yaitu tinjauan mendalam pada bab yang sedang dipelajari. 
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4. Review yaitu tinjauan ulang pada pembahasan di akhir 

pembelajaran, dapat berupa ringkasan dari bahasan, penekanan 

pada informasi penting atau konsep dan rumus  penting. 

F. Teknik Pengolahan Data 

        Data yang dianalisis adalah hasil tes kemampuan awal berupa pretes 

dan postes dari kemampuan koneksi dan representasi matematis, serta data 

skala sikap. Seluruh data dalam penelitian ini diolah dengan bantuan program 

Software SPSS 16 dan Microsoft Excell 2007. 

a. Pengolahan skor pretes kemampuan Koneksi dan Representasi matematis 

Dalam pengolahan terhadap hasil tes siswa digunakan Software SPSS 

16 dan Microsoft Excell 2007. Setelah postes selesai, maka diperoleh data skor 

tes yaitu pretes dan postes kemampuan koneksi dan representasi matematis, 

data skala sikap siswa terhadap pembelajaran berbasis Mind Map. Selanjutnya 

data yang telah diperoleh diolah. 

Tahapan-tahapan pengolahan: 

1) Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kriteria penskoran. 

2) Menghitung rata-rata pretes dan postes 

3) Menghitung peningkatan kompetensi yang terjadi setelah perlakuan 

pembelajaran baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dihitung tidakn 

menggunakan nilai gain ternormalisasi atau N_gain yang dikembangkan 

oleh Meltzer (2002) sebagai berikut: (gain ternormalisasi)  

𝑔 =  
(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 −𝑆𝑘𝑜𝑟   𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 )

(𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠 )
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Hasil perhitungan  n-gain kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan klasifikasi yang dinyatakan oleh Hake (1999) sebagai 

berikut: 

Tabel 3.12 Klasifikasi N- Gain 

Besarnya N_gain Interpretasi 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

4) Menghitung statistik deskriptif skor pretes, skor postes dan skor N-gain 

meliputi skor terendah, skor tertinggi, rata-rata dan simpangan baku. 

5) Menetapkan tingkat keabsahan atau tingkat signifikansi yaitu 5% (α = 0,05) 

6) Sebelum dilakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji normalitas distribusi 

data dan uji homogenitas variansi data. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui normal tidaknya distribusi data yang menjadi syarat untuk 

menentukan jenis statistik apa yang akan digunakan dalam analisis 

selanjutnya. Hipotesis yang diuji: 

H0: Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria 

pengujian, jika nilai signifikansinya > α maka H0 diterima. Uji 

homogenitas antara dua kelompok data dilakukan untuk mengetahui 

apakah varians kedua kelompok homogen atau tidak. Adapun hipotesis 

yang diuji adalah : 

H0:  data homogen 
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H1: data tidak homogen 

Uji statistik menggunakan Uji Levene.  

Hipotesis penelitian diuji menggunakan statistik inferensial, yaitu uji 

perbedaan dua rerata. Uji perbedaan dua rerata yang digunakan tergantung 

dari hasil uji normalitas data dan uji homogenitas  data. Adapun hipotesis 

yang diuji dalam uji perbedaan dua rerata adalah: 

    Uji dua pihak (2-tailed)  

H0: µ1 = µ2 

H1: µ1 ≠ µ2 

Jika kedua data berdistribusi normal dan homogen maka uji perbedaan 

rerata menggunakan uji -t. Jika data tidak berdistribusi normal, maka uji 

yang dilakukan adalah uji statistik non parametrik MannWhitney U.  

 

 

 

 

b. Pengolahan Data skala sikap 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap siswa teranalisa difokuskan 

pada respons siswa terhadap metode pembelajaran yang diberikan (Mind Map)  

matematika, terhadap pembelajaran berbasis Mind Map dan terhadap soal 

koneksi dan representasi matematis yang diberikan. Perhitungan skor sikap 

siswa dilakukan dengan memberikan skor pada setiap jawaban siswa. Skor 

sikap siswa merupakan data ordinal sehingga agar operasi hitung dapat 
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dilakukan, maka data ditransformasi terlebih dahulu menjadi data interval.  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengkuantifikasi data kualitatif  

ordinal adalah Method Successive Internals (MSI). Tahapan dari (MSI) adalah 

sebagai berikut : 

c. Hitung banyaknya data pengamatan untuk setiap kategori jawaban 

d. Hitung peluang dari setiap kategori jawaban 

e. Hitung nilai kumulatif dari nilai peluanguntuk setiap kategori  jawaban 

f. Selanjutnya, dengan memasukkan nilai kumulatif ke dalam tabel 

normal baku (tabel Z) akan ditemukan nilai z- skor 

g. Hitung nilai densitas dari setiap nilai z-skor (symbol: f(z) melalui 

rumus 

                   𝑓 𝑧 =
1

√2𝜋
𝑒

(−
1

2
𝑥)

2

dimana π = 3,14dan e = 2,7183 

h. Hitung skala untuk setiap kategori melalui rumus: 

𝑆𝑣i=
𝑓 𝑍𝑖 −𝑓(𝑍𝑖+1)

𝐹𝑖−𝐹𝑖−1

  dengan i menyatakan peubah ke-i 

i. Akhirnya, hitung nilai skor kuantifikasi dari setiap peubah melalui 

rumus: 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑖= 𝑆𝑉𝑖
+ 1 +  min 𝑆𝑉𝑖   

Data sikap sikap siswa yang telah ditransformasi menjadi data interval, 

kemudian ditentukan skor netralnya. Kemudian untuk menjawab rumusan 

masalah deskriptif, ditentukan pula skor idealnya. Skor ideal adalah skor yang 

ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap siswa pada setiap pernyataan memberi 

jawaban tertinggi. 
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Sikap siswa dikatakan positif jika rata-rata skor sikap siswa untuk setiap 

butir pernyataan lebih besar dari skor netralnya.   

G. Prosedur Penelitian 

  Prosedur penelitian mengenai kegiatan pembelajaran berbasis Mind Map 

untuk meningkatkan kemampuan koneksi dan representasi matematis ini 

dirancang untuk memudahkan dalam pelaksanaan penelitian. Prosedur dalam 

penelitian ini adalah:  

1) Melakukan studi kepustakaan, yaitu mengidentifikasi dan  merumus-

kan masalah 

2) Menyusun intrumen penelitian dan bahan ajar 

3)   Menguji validitas instrumen 

4) Uji coba instrument 

5) Menganalisis hasil uji coba 

6) Menentukan subjek, kelompok eksperimen dan kelompok control 

7) Mengadakan pretes 

8) Melaksanakan pembelajaran berbasis Mind Map pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

9) Memberikan postes kepada kedua kelas 

10)  Memberikan skala sikap pada kelas eksperimen  

11)  Mengolah dan menganalisis data  

12) Menyimpulkan hasil penelitian dan membuat saran 

Untuk lebih jelas  mengenai prosedur penelitian dapat diperlihatkan flowchart 

berikut. 
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Gambar 3.1 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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